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MOTTO 

 

َ لاَ يغَُيِّرُ مَا بِ قَوْمٍ   ّٰဃ َّاِن ِۗ ّٰဃ ِنْۢ بيَْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُوْنهَٗ مِنْ امَْر لَهٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّ
نْ دوُْ نهِٖ   ءًا فَلاَ مَرَدَّ لَهٗۚ وَمَا لَهُمْ مِّ ُ بِقَوْمٍ سُوْۤ ّٰဃ َحَتّٰى يغَُيرُِّوْا مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاِذآَ ارََاد

ال    مٍِنْ وَّ
 

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu bergiliran menjaganya dari depan dan 
belakang, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan tak ada pelindung bagi mereka selain Dia." 
(QS. Ar-Ra’d 13: 11)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1 Tafsir Web, Q.S. Ar-Ra’d : 11 
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ABSTRAK 

 

Haliimatusa’diyyah Suyoko. “Implementasi Media Boneka Tangan dalam 
Kegiatan Bercerita untuk Melatih Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di Kelompok B RA 
DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2025. 

Anak usia dini sering kali masih bergantung sepenuhnya pada orang lain dalam  
melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga kemandirian  mereka belum berkembang secara 
optimal. Media boneka tangan dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang mampu 
mendukung serta melatih kemandirian anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan implementasi media boneka tangan dalam melatih 
kemandirian anak serta mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya dalam 
implementasi tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, 2 guru, dan 21 siswa Kelompok B di RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga, sedangkan objek penelitian adalah implementasi media boneka tangan dalam 
kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian anak serta faktor pendukung dan 
penghambat implementasi media boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih 
kemandirian anak. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dengan pengecekan keabsahan data melalui triangulasi sumber, 
teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan implementasi media boneka 
tangan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, guru 
menyusun modul ajar berisi kemandirian dalam kegiatan bercerita serta menyiapkan 
properti pendukung seperti panggung teater dan alat peraga. Tahap pelaksanaan 
melibatkan kegiatan bercerita dan interaksi dengan anak menggunakan media boneka 
tangan, disertai penguatan melalui permainan dan tanya jawab. Tahap evaluasi dilakukan 
melalui observasi, refleksi, penilaian partisipasi anak menggunakan catatan anekdot dan 
checklist perkembangan, dan pengulangan. Faktor pendukung implementasi ini meliputi 
fleksibilitas dan kemudahan penggunaan, mendorong imajinasi dan kreativitas, menarik 
perhatian dan minat anak, serta mendukung perkembangan kemandirian anak. Sedangkan 
faktor penghambatnya meliputi rentang fokus anak yang terbatas, keterbatasan 
keterampilan guru dalam menggunakan boneka tangan, keterbatasan sumber daya dan 
fasilitas, serta perbedaan karakteristik dan minat anak. Dengan demikian, media boneka 
tangan mampu melatih kemandirian anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
Kata Kunci: media boneka tangan, kemandirian, anak usia dini 
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ABSTRACT 

Haliimatusa’diyyah Suyoko. "The Implementation of Hand Puppet Media in 
Developing the Independence of Children Aged 5–6 Years in Group B of RA DWP UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta." Thesis. Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University 
Yogyakarta, 2025. 

Early childhood children often still rely entirely on others in carrying out daily 
activities, so their independence has not developed optimally. Hand puppet media can 
serve as one of the learning tools that support and train children's independence. This 
study aims to describe the implementation process of using hand puppet media to foster 
children's independence, as well as to identify the supporting and inhibiting factors in this 
implementation. 

This research employed a descriptive qualitative method with data collection 
techniques including observation, interviews, and documentation. The research subjects 
included the principal, two teachers, and 21 students of Group B at RA DWP UIN Sunan 
Kalijaga, while the objects of the study were the implementation of hand puppet media in 
developing children's independence and the factors that support and hinder its 
implementation. The data analysis techniques included data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing, with data validity ensured through triangulation of sources, 
techniques, and time. 

The results showed that the implementation of hand puppet media consisted of 
three stages: preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage involved 
the development of teaching modules focused on independence, integrated with 
storytelling, and the preparation of supporting props such as a puppet stage and teaching 
aids. The implementation stage included storytelling activities and interactions with 
children using hand puppets, supported by reinforcement through games and question-
and-answer sessions. Evaluation was conducted using checklists, repetition of materials, 
and direct observation of children's independent behavior. Supporting factors included 
the flexibility and ease of use of hand puppets, stimulation of imagination and creativity, 
ability to attract attention and interest, and effectiveness in training independence. 
Inhibiting factors included limited attention spans of children, teachers' lack of skills in 
using hand puppets, limited resources and facilities, and differences in children's 
characteristics and interests. 

Keywords: hand puppet media, independence, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 

6 tahun. Periode ini merupakan masa yang sangat penting dalam kehidupan 

anak. Anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik secara 

fisik, sosial, maupun emosional, sehingga sering disebut sebagai masa 

keemasan (golden age). Pada tahap ini, anak memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, sehingga diperlukan stimulasi dan pembelajaran yang tepat agar potensi 

anak berkembang secara optimal.2 

Anak usia dini mengalami perubahan yang berkelanjutan pada aspek 

jasmani maupun rohani, meliputi proses pertumbuhan, perkembangan, 

kematangan, dan penyempurnaan.3 Pada masa prasekolah, anak berada dalam 

periode yang sensitif terhadap perkembangan berbagai aspek, meliputi aspek 

fisik yang mencakup koordinasi motorik halus dan kasar, aspek kognitif 

berkaitan dengan kemampuan berpikir dan berkreasi, aspek bahasa yang 

mencakup kemampuan berkomunikasi, serta aspek sosial emosional 

berhubungan dengan pembentukan sikap, perilaku, dan kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar.4 

 
2Rena Agustiana and Fitri Ramadhini, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 

4-5 Tahun Melalui Kegiatan Circle Time,” PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 
(2020), hal. 4.  

3Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 102. 
4Ibid, hal. 103. 
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Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan  salah 

satu aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan anak dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Teori Erik Erikson menurut Husaini, anak usia 3-6 

tahun berada pada tahap initiative versus guilt, yaitu masa di mana anak mulai 

menunjukkan keinginan untuk berinisiatif, mencoba hal-hal baru, dan 

mengambil keputusan sederhana secara mandiri.5 Anak mulai memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan dan senang jika diberi 

kesempatan untuk memilih atau membuat. 

Inisiatif anak yang didukung oleh lingkungan yang positif seperti guru 

dan orang tua yang memberi kesempatan, bimbingan, serta apresiasi, maka anak 

akan mengembangkan inisiatif dan kemandirian. Sebaliknya jika anak sering 

dilarang, dikritik, atau tidak diberi kesempatan untuk mencoba, maka akan 

timbul perasaan  bersalah (guilt) yang dapat menghambat perkembangan sosial 

emosional dan kemandirian.6 

Dengan demikian, teori Erik Erikson menurut Husaini pada tahap ini 

menegaskan bahwa kemandirian anak usia dini terbentuk melalui pengalaman 

langsung dan dukungan lingkungan yang memungkinkan anak untuk 

berinisiatif tanpa rasa takut salah. 

Berhubungan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini merupakan upaya 

khusus yang diberikan sejak kelahiran hingga usia enam tahun melalui 

 
5 Husaini, “Kajian Pemikiran Erik Erikson Tentang Perkembangan Religius Anak Usia 

Kanak-Kanak,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, (2021), hal. 317. 
6 Ibid., hal. 318. 
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pemberian rangsang pendidikan. Rangsangan ini bertujuan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara jasmani dan rohani, sehingga 

nantinya anak siap melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya.7 

Perkembangan anak usia dini dapat berlangsung secara optimal apabila 

diberikan stimulasi yang memadai dan sesuai dengan tahapan usianya. 

Pengembangan kemampuan anak perlu dilakukan pada berbagai aspek, seperti 

kognitif, fisik, bahasa, sosial, emosional, disiplin, konsep diri, kemandirian, dan 

aspek-aspek lainnya. 8 Tujuannya adalah untuk meletakkan dasar yang kuat bagi 

perkembangan potensi anak di masa mendatang. Oleh karena itu, agar anak 

dapat tumbuh dan berkembang secara baik, cerdas, serta menjadi generasi yang 

tangguh,diperlukan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan. Proses ini perlu 

dimulai dari lingkungan terdekat anak, yaitu orang tua, guru, serta lingkungan 

sosial di sekitarnya. 

Perkembangan anak yang penting untuk dikembangkan secara optimal 

adalah perkembangan kemandirian. Pada era sekarang, kemandirian merupakan 

nilai karakter yang perlu dibiasakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Permasalahan ini muncul karena banyak keluarga, terutama di daerah 

perkotaan, memperlakukan anak secara berlebihan dengan memanjakan dan 

melayani seluruh kebutuhannya sejak anak bangun hingga tidur kembali. 

Kondisi tersebut diperkuat dengan adanya asisten rumah tangga yang tidak 

hanya membantu aktivitas orang tua, tetapi juga turut melayani kebutuhan anak 

 
7Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 

2005), hal. 247. 
8N. Nurjannah, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Keteladanan,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam, 2017, hal. 50–51. 
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setiap saat. Akibatnya anak menjadi terbiasa bergantung pada orang lain, 

sehingga anak tidak diberi kesempatan untuk menumbuhkan sikap kemandirian 

dalam dirinya. Segala upaya untuk menumbuhkan kemandirian sejak dini 

sangat penting agar anak mampu mencapai tahapan kedewasaan sesuai dengan 

usiannya. 9 

Menurut Erik Erikson dikutip oleh Hj. Komala tugas perkembangan 

utama pada masa anak usia dini adalah mencapai kemandirian (autonomy) 

sekaligus mengurangi perasaan malu dan ragu-ragu.10 Dengan demikian, 

pengembangan kemandirian pada anak menjadi sesuatu yang penting karena 

dapat menumbuhkan tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhannya 

sendiri. Anak yang memiliki kemandirian baik cenderung memiliki sikap positif 

terhadap dirinya, lebih percaya diri, dan mampu berprestasi tanpa bergantung 

pada orang lain. Rasa percaya diri atau self esteem ini terbentuk melalui interaksi 

sosial, khususnya dari respon orang-orang di sekitarnya terhadap dirinya.11 

Kemandirian merupakan kemampuan yang diperoleh anak secara 

bertahap melalui proses belajar dan pembiasaan sejak usia dini. Anak yang 

mandiri mampu berpikir dan bertindak sendiri sesuai dengan kebutuhannya 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Kemandirian adalah sikap individu 

yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana individu belajar 

 
9Intan Widia Iswari, Asep Munajat, and Ibnu Hurri, “Implementasi Media Boneka Tangan 

Dalam Mengembangkan Karakter Kemandirian Anak, ”Jurnal Pendidikan Tambusai 5, (2021), hal. 
89. 

10 Hj. Komala, “Mengenal Dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 
Pola Asuh Orang Tua Dan Guru,” Tunas Siliwangi 1, no. 1 (2023), hal. 9. 

11 Ibid., hal. 10. 
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menghadapi berbagai situasi hingga mampu bertindak secara mandiri.12 

Kemandirian pada anak dapat dilihat dari kemampuan melakukan aktivitas 

sehari-hari. Sejalan dengan teori Montessori menurut Hj. Komala, setiap anak 

memiliki potensi untuk berkembang secara alami menuju kemandirian, dan 

tugas pendidik adalah menciptakan lingkungan yang mendukung anak untuk 

berlatih mandiri melalui kegiatan sehari-hari. 13 

Kemandirian tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses 

yang panjang dan berkelanjutan sejak usia dini. Kerjasama orang tua dan 

pendidik sangat dibutuhkan dalam membantu anak mengembangkan 

kepribadiannya melalui pembiasaan perilaku mandiri baik di rumah maupun di 

sekolah. Lingkungan di sekolah, guru memiliki peran penting dalam mengasuh, 

membimbing, membantu, mengarahkan serta memfasilitasi anak agar mampu 

melakukan berbagai kegiatan secara mandiri di sekolah. 

Pendidikan memerlukan alat bantu dalam menanamkan pembiasaan 

kemandirian pada anak usia dini, salah satunya melalui penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang beragam dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi tentang kemandirian 

sekaligus menghadirkan berbagai kegiatan yang menarik bagi anak.14 Kegiatan 

tersebut bertujuan untuk membiasakan anak melakukan hal-hal sederhana 

secara mandiri, seperti  membereskan alat tulis, meletakkan kembali mainan, 

 
12 Hj. Komala, “Mengenal Dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 

Pola Asuh Orang Tua Dan Guru,” Tunas Siliwangi 1, no. 1 (2023), hal. 12. 
13 Ibid., hal. 13. 
14 Siti Masruroh et al., “Melalui Mendongeng Dengan Media Boneka Efforts To Improve 

Children ’ S Independence Through Storyling With the Media of Hand Pup”, (2020), hal. 151. 
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pergi ke kamar mandi sendiri, memakai dan melepas sepatu sendiri, serta  

makan dan minum sendiri. 15 

Memberikan pemahaman kepada anak usia dini perlu dilakukan dengan 

cara yang sederhana dan mudah dipahami sesuai dengan tingkat perkembangan 

berpikirnya. Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk membantu 

anak memahami  permasalahan sederhana dapat melalui kegiatan bercerita atau 

mendongeng. Metode bercerita memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, sekaligus menanamkan nilai-nilai positif. Untuk menarik 

perhatian anak, guru dapat menggunakan media boneka tangan dalam kegiatan 

bercerita. Melalui cerita dengan boneka tangan  yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti tema kemandirian, anak dapat belajar memahami 

perilaku mandiri dengan cara yang menarik dan sesuai dengan dunia mereka.16 

Boneka tangan merupakan salah satu media yang berfungsi sebagai 

sarana komunikasi edukatif yang dapat membantu anak mengembangkan 

kemampuan visual, daya tangkap, serta imajinasi selama proses belajar. 17 

Melalui media ini, anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga dapat 

membayangkan dan memahami makna yang disampaikan dengan cara yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan 

media boneka tangan dalam melatih kemandirian anak, dengan harapan dapat 

 
15 Siti Masruroh et al., “Melalui Mendongeng Dengan Media Boneka Efforts To Improve 

Children ’ S Independence Through Storyling With the Media of Hand Pup”, (2020), hal. 152. 
16 Ibid., hal. 153. 
17 Ibid., hal. 154. 
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mengoptimalkan perkembangan karakter, khususnya aspek kemandirian, secara 

berkelanjutan pada anak usia dini.  

Kuatnya dorongan untuk meniru pada anak usia dini disebabkan oleh 

sifat dasar anak sebagai makhluk peniru (imitator).18 Anak dapat diarahkan 

untuk meniru perilaku positif melalui kegiatan yang dapat menumbuhkan 

kemandirian, salah satunya melalui metode mendongeng dengan isi cerita yang 

berkaitan dengan nilai-nilai kemandirian. Berdasarkan hal tersebut, penerapan 

metode mendongeng dengan media boneka tangan dapat memberikan stimulasi 

kepada anak dalam mengimplementasikan dan melatih sikap mandiri sejak usia 

dini di sekolah. 

Pada bulan Januari 2024 telah dilakukan observasi di RA DWP UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi, pengenalan karakter 

kemandirian fisik pada anak di lembaga tersebut sudah diterapkan. Namun 

masih perlu pembiasaan untuk melaksanakan aktivitas kemandirian secara 

berkelanjutan, berdasarkan hasil dokumentasi dan lembar checklist observasi, 

perilaku kemandirian anak belum konsisten. Terlihat dari masih adanya anak 

yang belum terbiasa membereskan alat tulis setelah digunakan, belum 

mengembalikan mainan ke tempatnya, serta masih memerlukan bantuan dalam 

memakai dan melepas sepatu. Selain itu, pada kegiatan makan dan minum, 

sebagian anak masih perlu diingatkan oleh guru, dan pada kegiatan toilet 

training beberapa anak masih bergantung pada bantuan guru. Berdasarkan latar 

 
18Syaodih, Ernawulan, Bimbingan Konseling Untuk Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2014), hal. 22. 
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belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Media Boneka Tangan dalam Kegiatan Bercerita Untuk Melatih 

Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di Kelompok B RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, maka untuk 

rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi media boneka tangan dalam kegiatan bercerita 

untuk melatih kemandirian anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat implementasi media 

boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian anak 

usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi media boneka tangan dalam  

kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian anak usia 5-6 tahun di 

kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang kategorinya 

pendukungan serta faktor yang kategorinya penghambat implementasi 

media boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian 
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anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dirancang, penelitian 

ini diharap bisa memberi manfaat baik secara aspek teoretis atau juga praktis, 

sejumlah manfaat yang bisa diambil dari pelaksanaan penelitian ini dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini adalah sebagai sumber referensi dan dan bahan 

acuan peruntukannya bagi peneliti lain yang akan meneliti kaitannya dengan 

media boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian 

anak. 

2. Manfaat Praktik 

a) Bagi Guru 

Sebagai media acuan pembelajaran saat guru mengajar dengan media 

boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih kemandirian 

anak. 

b) Bagi Peneliti 

Menjadi salah satu dari syarat menyelesaikan tugas akhir saat kuliah 

serta menjadi sumber referensi peruntukannya bagi penelitian 

selanjutnya.  
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c) Bagi Masyarakat 

Memberikan ilmu bagi masyarakat terutama orang tua dalam mendidik 

dan memberikan referensi tentang media boneka tangan dalam kegiatan 

bercerita untuk melatih kemandirian anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi media boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih 

kemandirian anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Implementasi media boneka tangan dalam kegiatan bercerita bisa 

menjadi salah satu cara media pembelajaran dalam melatih kemandirian 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN Sunan Kalijaga dalam 

mempermudah anak berperilaku mandiri. Sehingga dengan penerapan 

kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan memberikan 

stimulasi kemandirian anak, yang ditunjukkan melalui kemampuan anak 

melakukan berbagai aktivitas sehari-hari secara mandiri, seperti 

membereskan alat tulis setelah digunakan, mengembalikan mainan ke 

tempat semula, pergi ke kamar mandi tanpa bantuan, makan dan minum 

secara mandiri, serta memakai dan melepas sepatu sendiri. 

a) Persiapan 

Pada tahap persiapan, guru terlebih dahulu menyusun 

perencanaan pembelajaran secara sistematis melalui penyusunan modul 

ajar yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, tema kegiatan, 

indikator perkembangan, serta aspek kemandirian yang ingin dicapai. 
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Guru memilih materi cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

anak, khususnya perilaku-perilaku mandiri yang masih perlu dilatih di 

lingkungan sekolah, seperti memakai dan melepas sepatu sendiri, 

membereskan alat tulis, mengembalikan mainan ke tempat semula, 

makan dan minum secara mandiri, serta melakukan toilet training tanpa 

ketergantungan berlebih pada guru. 

Selain itu, guru juga mempersiapkan media pembelajaran berupa 

boneka tangan dengan karakter tertentu, panggung boneka, properti 

pendukung cerita, serta alat bantu visual lainnya yang mampu 

memperkuat penyampaian pesan pembelajaran. Persiapan ini 

menunjukkan bahwa implementasi media boneka tangan tidak dilakukan 

secara spontan, tetapi melalui proses perencanaan yang matang agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Tahap persiapan menjadi pondasi penting dalam implementasi 

media boneka tangan. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran, pemilihan 

materi cerita, dan media yang digunakan menunjukkan bahwa guru 

memahami karakteristik belajar anak usia dini yang masih berada pada 

tahap berpikir konkret. Anak usia 5–6 tahun lebih mudah memahami 

konsep melalui pengalaman visual, simbolik, dan aktivitas yang dekat 

dengan keseharian mereka. Oleh karena itu, media boneka tangan 

menjadi alat yang mampu mengkonkretkan nilai abstrak seperti 

kemandirian ke dalam bentuk perilaku nyata yang dapat diamati dan 

ditiru anak. 
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b) Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan inti berupa bercerita 

menggunakan media boneka tangan. Guru memulai kegiatan dengan 

memperkenalkan tokoh boneka kepada anak, membangun perhatian, dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Selanjutnya guru 

menyampaikan cerita yang memuat pesan-pesan moral dan perilaku 

mandiri melalui dialog antar tokoh, konflik sederhana, penyelesaian 

masalah, serta contoh tindakan positif lainnya. 

Selama proses bercerita, anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

tetapi dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya jawab, diskusi 

sederhana, menirukan perilaku tokoh, menjawab pertanyaan, serta 

bermain peran menggunakan boneka. Interaksi dua arah ini membuat 

anak lebih fokus, antusias, dan terlibat secara emosional terhadap alur 

cerita. Media boneka tangan meningkatkan perhatian anak karena unsur 

visual, gerak, suara, dan ekspresi boneka menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dibandingkan metode ceramah biasa. Tokoh 

boneka berfungsi sebagai model perilaku yang secara tidak langsung 

memberikan contoh konkret mengenai tindakan mandiri. 

Pada dasarnya media boneka tangan dalam kegiatan bercerita 

bekerja melalui mekanisme modeling dan imitasi. Anak usia dini 

memiliki kecenderungan kuat untuk meniru perilaku yang diamati dari 

lingkungan sekitar, termasuk tokoh dalam cerita. Ketika tokoh boneka 

menunjukkan perilaku mandiri seperti membereskan mainan, memakai 
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sepatu sendiri, atau bertanggung jawab terhadap barang miliknya, anak 

terdorong untuk meniru perilaku tersebut. 

Pada konteks penelitian ini, boneka tangan berfungsi sebagai 

stimulus yang menarik perhatian anak, kegiatan interaktif menghasilkan 

respons berupa keterlibatan aktif dan perilaku imitasi, sedangkan guru 

memberikan reinforcement melalui pujian, motivasi, dan apresiasi ketika 

anak menunjukkan perilaku mandiri. Selain itu, implementasi media 

boneka tangan juga menunjukkan adanya proses internalisasi nilai. Anak 

tidak hanya mengetahui apa itu mandiri, tetapi mulai memahami alasan 

pentingnya melakukan aktivitas sendiri, bertanggung jawab terhadap 

tugas, serta tidak selalu bergantung pada bantuan orang dewasa. 

c) Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, catatan 

anekdot, checklist perkembangan, refleksi guru, serta pengulangan 

kegiatan pembelajaran. Guru menilai perkembangan perilaku mandiri 

anak berdasarkan perubahan kebiasaan selama aktivitas belajar maupun 

rutinitas sehari-hari di sekolah. Namun evaluasi dilakukan tidak hanya 

pada akhir pembelajaran, tetapi secara berkelanjutan untuk melihat 

konsistensi perilaku anak. Guru mengamati apakah anak mulai 

menunjukkan peningkatan tanggung jawab, inisiatif, kemampuan 

mengambil keputusan sederhana, serta keberanian melakukan aktivitas 

secara mandiri. 
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Sehingga evaluasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter kemandirian merupakan proses bertahap dan tidak 

dapat dicapai dalam satu kali kegiatan. Kemandirian membutuhkan 

pembiasaan berulang, konsistensi stimulus, serta penguatan nilai – nilai 

positif dari lingkungan. Pengulangan cerita, penguatan verbal, dan 

pembiasaan aktivitas mandiri menjadi strategi yang efektif dalam 

membantu anak membentuk pola perilaku baru. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan media boneka tangan tidak hanya terletak pada daya 

tarik medianya, tetapi juga pada konsistensi implementasi dan tindak 

lanjut yang dilakukan guru. 

2. Implementasi media boneka tangan dalam kegiatan bercerita untuk melatih 

kemandirian anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA DWP UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terdapat faktor pendukung dan penghambat yaitu.  

a) Faktor Pendukung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media boneka 

tangan dalam kegiatan bercerita didukung oleh beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran. Media boneka 

tangan memiliki karakteristik yang fleksibel, mudah digunakan, dan 

dapat disesuaikan dengan berbagai tema pembelajaran sesuai 

kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, tampilan visual yang 

menarik, warna yang beragam, gerakan boneka, serta variasi suara yang 

digunakan guru mampu meningkatkan perhatian dan minat belajar anak 

selama kegiatan berlangsung. Anak terlihat lebih fokus, antusias, dan 
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aktif berpartisipasi ketika pembelajaran dikemas melalui cerita 

menggunakan boneka tangan dibandingkan dengan metode 

penyampaian materi secara verbal. 

Media boneka tangan juga terbukti mampu mendorong 

perkembangan imajinasi dan kreativitas anak. Melalui tokoh, alur 

cerita, dan dialog yang disampaikan, anak dapat membangun 

pemahaman terhadap situasi kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan perilaku mandiri. Anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi 

juga menghubungkan isi cerita dengan pengalaman nyata, seperti 

membereskan alat tulis, mengembalikan mainan, makan secara 

mandiri, dan memakai sepatu sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

media boneka tangan mampu menyampaikan nilai-nilai kemandirian 

secara konkret sehingga lebih mudah dipahami anak usia dini. 

b) Faktor Penghambat 

Di samping faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan 

beberapa faktor penghambat dalam implementasi media boneka tangan 

pada kegiatan bercerita. Salah satu hambatan utama adalah rentang 

konsentrasi anak yang masih terbatas. Anak usia dini cenderung mudah 

terdistraksi oleh lingkungan sekitar dan belum mampu 

mempertahankan fokus dalam durasi yang panjang, sehingga guru perlu 

memiliki strategi khusus agar perhatian anak tetap terjaga selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, keterampilan guru dalam memainkan 

boneka tangan juga menjadi faktor yang mempengaruhi pembelajaran. 
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Penggunaan boneka tangan memerlukan kemampuan tertentu, seperti 

menghidupkan karakter boneka, memvariasikan intonasi suara, 

mengelola alur cerita, serta membangun interaksi yang menarik dengan 

anak. Apabila keterampilan tersebut belum optimal, maka penyampaian 

cerita menjadi kurang maksimal dan dapat mengurangi daya tarik 

pembelajaran. 

Hambatan lainnya adalah keterbatasan sarana dan fasilitas 

pendukung, seperti jumlah boneka, properti cerita, serta ruang yang 

memadai untuk kegiatan bercerita. Keterbatasan ini menyebabkan 

variasi kegiatan menjadi kurang maksimal. Selain itu, perbedaan 

karakteristik, minat, dan kesiapan perkembangan setiap anak juga 

menjadi tantangan tersendiri, karena tidak semua anak merespons 

kegiatan bercerita dengan tingkat antusiasme yang sama. 

B. Saran 

 Berdasarkan temuan dari penelitian, peneliti memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi sekolah, guru, dan peneliti itu sendiri, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diharapkan mampu 

menambah media boneka tangan yang ada di sekolah dan perlengkapan 

yang mampu menunjang pembelajaran 
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2. Bagi Guru 

Pendidik RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diharapkan mampu 

untuk melatih kemampuan bercerita dan dapat mengikuti pelatihan bercerita 

agar maksimal ketika bercerita dengan media boneka tangan untuk melatih 

kemandirian pada anak. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif 

dengan boneka tangan untuk melatih kemandirian anak usia dini. 
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